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Materi Perkuliahan

+ Konsep Logika, Sejarah dan Peranannya

+ Bentuk Formal Logika dan Kaidah-kaidah
Dasarnya

+» Logika Proposisi
— Bentuk Argumen dan validitasnya
— Variabel dan Konstanta proposional

+ Logical Connectives
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Sumber Literatur

+ Text Book:

— Jong Jek Siang., Drs, MSc., 2002, “Matematika Diskrit dan
Aplikasinya Pada llmu Komputer”, Andi, Yogyakarta

- Rinaldi Munir, 2003, “Matematika Diskrit”, Edisi Ke-2, ’

— F. Soesianto, Djoni Dwijono, “Logika Proposisional”, And| "
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i, 55
+  Link g r'f f
—  http://www.cise.ufl.edu/cot3100/lects/Module-1-Logic.ppt: | |
—  http://informatika. org/~r1nald1/Buku/Matemat1ka%2ODlsknt/Ba’(f
b-01%20Logika edisi%203.pdf | f
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—  http://www.cise.ufl.edu/cot3100/lects/Module-1-Logic.ppt
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Konsep Logika ,f
;
+  Logika :
v" limu tentang metode penalaran yang berhubungan dengans

A
pembuktian validitas suatu argumen

v' Suatu argumen yang berisi pernyataan harus diubah menja :
bentuk logika agar dapat dibuktikan validitasnya .

Logika mengkaji hubungan antara pernyataany |
pernyataan (statement)

Semua pengendara sepeda motor memakai helm.
Setiap orang yang memakai helm adalah mahasiswa.

Jadi, semua pengendara sepeda motor adal h .
mahasiswa. P o g
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Konsep Logika

+» Logika Matematika
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Sejarah Logika

Anstotle {7322 B.C.)
Formalization

syllogisms

SeP
Pe(}
Sel)

Herodot (1430 B.C.)

Calculization

Egyptian stones, abacus

Herodot (1430 B.C.)

Mechanization
mechanai

2 September 2007 Pertemuan-1 - 2




Sejarah Logika

+ Aristoteles (322 B.C) - Logika Tradisional atau Logii< )
Klasik

«» George Boole dan Augustus De Morgan (abad XIX)
Logika Modern atau Logika Simbolik

« Gottlob Frege, Bertrand Russel, Alfred North White
John Stuart (abad XX) = pengembangan Logika
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Peranan Logika

« Bidang Matematika
— Komputasi
— Matematika Diskret

<« Elektronika
— Rangkaian Digital

<« [lmu Komputer / Informatika
— Membuat dan menguji program komputer

— Artificial Intelligence

— Expert Systems
— Logic Programming

— Soft Computing
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Dasar-dasar Logika /|

& Ada suatu argumen yang secara logis kuat, tetapi ada juga yang tidak
R Argumen terdiri dari proposisi ataomik yang dirangkai dengan Logical 2L
Connectives membentuk proposisi majemuk :

Jenis Proposisi I
- Proposisi Atomik /

9,
L4

- Proposisi Majemuk

9,
L4

Contohl : argumen logis « 1.
1. Jika harga gula naik, maka pabrik gula akan senang

2. Jika pabrik gula senang, maka petani tebu akan senang

3.  Dengan demikian, jika harga gula naik, maka petani tebu sena J""J

9.
L4

Pernyataan (1) dan (2) disebut premis-premis dari suatu argumen d { & \ .
pernyataan (3) berisi kesimpulan atau conclusion. 1 % >4, !

Jika suatu argumen memiliki premis-premis yang benar, maka _
kesimpulan juga harus benar. F -.1 X
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Dasar-dasar Logika

+  Contoh2 : argumen logis
1.  Program komputer ini memiliki bug, atau masukannya salah
2. Masukannya tidak salah
3.  Dengan demikian, program komputer ini memiliki bug

+  Contoh3 : argumen logis
1)  Jika lampu lalu lintas menyala merah, maka semua kendaraan

2)  Lampu lalu lintas menyala merah

3) Dengan demikian, semua kendaraan berhenti

4

+  Contoh4 : argumen logis

1) Jika saya makan, maka saya kenyang
2)  Saya tidak makan

3) Dengan demikian, saya tidak kenyang
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Dasar-dasar Logika

<+  Hypothetical Syllogism (contoh 1)
1) Jika A maka B
2) Jika B maka C
3) Jika A maka C

<+  Disjunctive Syllogism (contoh2)

1) AatauB
2) Bukan B
3) A
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Dasar-dasar Logika

<+  Modus Ponens (contoh3)
1) Jika A maka B

2) 5 A
B
<+  Modus Tolens (contoh4)
—  Jika A maka B
—  Bukan A
— Bukan B
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L ogika Proposisi Chrysippus of Soli
(ca. 281 B.C. -205 B.C.)

George Boole = * = p
.®
(1815-1864) F)
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L ogika Proposisi

Jenis Proposisi
v' Proposisi Atomik
v" Proposisi Majemuk

Atomic proposition adalah proposition yang ti |
dapat dibagi lagi

Kombinasi dari a.p dengan berbagai penghubung:
membentuk compound proposition 1% 9
(proposition majemuk)
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Definisi Proposisi /
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Perhatikan

6 adalah bilangan genap.
B s XSRS 10

Ibukota Provinsi Jawa Barat adalah Semarang.

12 2 19. |

Soekarno adalah Presiden Indonesia yang pertam

Jam berapa kereta api Argo Bromo tiba di Ga

- -00-000

Kemarin hari hujan. 2l
Kehidupan hanya ada di planet Bumi. fds,
1+2 '
Siapkan kertas ujian sekarang!

X +y =y +xuntuk setiap x dan y bilangan riil :.
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Perhatikan
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Konstanta dan Variabel Proposisi . ¥

<+  Variabel proposisi

v' Proposisi dapat dituliskan dengan simbol-simbol seperti A,B,
..., yang hanya memiliki nilai benar (True) atau salah (False )|
v' Contoh: :

A = harga gula naik Il
B = pabrik gula senang
C = petani tebu senang /
1) Jika A maka B fl/ .
2) Jika B maka C o P | ]
3) Jika A maka C e "\ {0
+ Konstanta proposisi : T atau F ! By s{

+ Variabel dan konstanta proposisi adalah propos'i
atomik. B o .
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Konstanta dan Variabel Proposisi . ¥
+ Variabel dan konstanta proposisi adalah prOpOSISjI! ;’(
atomik.

+ Proposisi Atomik
v Proposisi yang berisi satu variabel proposisi atau satu/"

X .

konstanta proposisi / Y
v Contoh : f gl
Andi kaya raya (A) / ! | * {4

Antin hidup bahagia (B) / ':' f
+  Proposisi Majemuk ] 1J i,
v' Semua proposisi bukan atomik yang memiliki mini él éat}d t.‘\_ !

perangkai logika

v' Contoh: {/, \1
Andi kaya raya dan hidup bahagia (A dan B) 1 . 4

B N
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Operator / Logical Connectives

2 September 2007 Pertemuan-1 - 2




Operator / Boolean Umum
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Operator Negasi/

p | P '

T F T = True; F = False 4 ?
= Diartikan “didefinisikan sebé,gat..*_

F o i
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Operator Konjungsi
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Tabel Kebenaran Koryjungsi
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Operator Disjungsi
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Trabel Kebenaran Disjungsi
A

L]

Lihat

bedanya
dengan
AND
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Proposi Bertingkat

+ Gunakan tanda kurung untuk mengelompokkan
sub-ekspresi:
“Saya baru saja bertemu teman lama, dan anakny
sudah dua atau tiga.” =f A (g v 9) J/ J

— (fAQ)vs artinya akan berbeda

— fAQgvs artinya akan ambigu

66 29

< Menurut perjanjian, presedensinya leblh m,g
dar1 “A” dan “v”

— —SAf artinya (ﬂs)/\f, bukan —(sAf)
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Latihan
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Operator Exclusive OR

Operator biner exclusive-or “®” (XOR) ff %
menggabungkan dua proposisi untuk membentuk/[ !
logika “exclusive or’-nya

|'
| l
] f *

q = “Saya akan drop kuliah ini,”
p © q = “Saya akan mendapat nilai A atau saya 3

p = “Saya akan mendapat nilai A di kuliah i 1m, “ '
1
akan drop kuliah ini (tapi tidak dua-duanya!)” - /|

f_'
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Tabel Kebenaran Exclusive OFR
A

L]
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Bahasa Alami sering Ambi. o/

..-




Operator Implikasi
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Implikasip — q

(a) Jika p, maka g (if p, then Q) 4% &
(b) Jika p, g (if p, 9) H
(c) p mengakibatkan q  (p implies ) ! ; :
(d) qjika p (qif p) I A
(e) p hanya jika g (p only if ) S RAE L P
& lfll
1

(f) p syarat cukup agar g (p is sufficient for q) [ I

(g) q syarat perlu bagi p (q is necessary for p) - ,:, /;_
(i) g bilamana p (q whenever p) S LR
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Tabel Kebenaran Implikasi
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Contoh Implikasi

s I\e
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Converse, Inverse &£
Contrapositive A,

L

i\:

'l
-
-
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Bagaimana Menunjukkarny:

!
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Operator Biimplikasi

:'_.
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Biimplikasi p < q

(a) p jika dan hanya jika Q.
(p iIf and only if q)

(b) p adalah syarat perlu dan cukup untuk ¢ { °

necessary and sufficient for q)
(c) Jika p maka (, dan sebaliknya.

(if p then g, and conversely)
(d) pjikka g

(p 11t Q)
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Tabel Kebenaran Biimplikas

...
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Perhatikan

Misalkan :

p : Anda berusia di bawah 17 tahun.

g : Anda sudah menikah.

r . Anda dapat terdaftar sebagai pemilih dalam Pemilu.
maka pernyataan di atas dapat ditulis sebagal

(PA~Q)—>~r
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Ringkasan
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